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ABSTRAK

Tingkat kesuburan tanah yang rendah mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman, sehingga diperlukan
penambahan hara melalui pemupukan. NPK merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
sehingga perlu ditambahkan ke pertanaman setiap musim tanam. Nitrogen dapat diperoleh tanaman secara alami
dengan memaksimalkan peran rhizobium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulan
rhizobium dan pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama
inokulan rhizobium terdiri dari 3 taraf yaitu RO (tanpa inokulan), R1 (3 g/kg benih), dan R2 (6 g/kg benih). Faktor
kedua adalah dosis pupuk MKP yang terdiri dari 4 taraf yaitu KO (tanpa MKP), K1 (3 g/L), K2 (6 g/L), dan K3 (9 g/L).
Pemberian inokulasi rhizobium berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah polong berisi,
jumlah biji per tanaman, bobot biji pertanaman dan bobot 1000 biji. Perlakuan pemberian pupuk MKP berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah polong berisi, jumlah biji per tanaman, dan bobot 1000 biji.
Tidak ada pengaruh interaksi antara inokulasi rhizobium dengan pemberian pupuk MKP. Rata-rata pertumbuhan dan
produksi terbaik adalah perlakuan pupuk MKP dengan konsentrasi 9 g/L (K3). Rata-rata perlakuan inokulasi rhizobium
terbaik pada dosis 6 g/kg benih (R2).

Kata kunci: Kedelai, MKP, rhizobium, produksi.
ABSTRACT

The low level of soil fertility affects plant growth and yield, so it is necessary to add nutrients through fertilization.
NPK is a macronutrient that is needed by plants so it needs to be added to the crop every growing season. Nitrogen
can be obtained by plants naturally by maximizing the role of rhizobium. This study aims to determine the effect of
doses of rhizobium inoculant and MKP fertilizer on the growth and yield of soybean plants. This study used a
randomized block design with a factorial pattern of two factors and three replications. The first factor is the rhizobium
inoculant consisted of 3 levels, namely RO (control), R1 (3 g/kg seed), dan R2 (6 g/kg seed). The second factor is the
dose of MKP fertilizer consisted of 4 levels, namely KO (control), K1 (3 g/L), K2 (6 g/L), and K3 (9 g/L). Rhizobium
inoculation had a significant effect on plant height, number of pods, number of filled pods, number of empty pods,
number of seeds per plant, seed weight per planting and weight of 1000 seeds. The MKP fertilizer treatment had a
significant effect on plant height, number of pods, number of filled pods, number of seeds per plant, and weight of 2000
seeds. There was no interaction effect between rhizobium inoculation and MKP fertilizer application. The best average
growth and production was treated with MKP fertilizer with a concentration of 9 g/L (K3). The best average rhizobium
inoculation treatment was at a dose of 6 g/kg seed (R2).

Keywords: Soybean, MKP, rhizobium, yield

PENDAHULUAN

Kedelai banyak diminati karena menjadi membuat kedelai menjadi salah komoditi
bahan baku utama pada beberapa industri. prioritas yang perlu dikembangkan. Kedelai
Kebutuhan dan permintaan pasar yang tinggi juga dikenal sebagai sumber pangan
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fungsional yang kaya akan protein nabati,
lemak, vitamin dan mineral yang murah
(Suprapto, 1997).

Permintaan kedelai sebagai bahan baku
setiap tahunnya mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya jumlah dan
kebutuhan penduduk Indonesia (Permadi,
2015).  Peningkatan  kebutuhan tidak
diimbangi dengan peningkatan produksi
(Mahdi dan Suharno, 2019). Produksi kedelai
yang mengalami fluktuasi disebabkan karena
tanaman kedelai bukan berasal dari negara
tropis sehingga memerlukan perlakuan teknik
penanaman yang baik (Setyawan dan Huda,
2022).

Upaya peningkatan produksi kedelai
dilakukan dengan memperbaiki pertumbuhan
tanaman melalui kecukupan unsur hara yang
dibutuhkan. Nitrogen, kalium dan fosfat
merupakan unsur hara makro esensial yang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman secara  umum. Tanaman
Leguminoceae termasuk kedelai memiliki
kemampuan untuk mengikat nitrogen bebas
dari udara. Kemampuan tanaman kedelai
mengikat nitrogen bebas diudara ditentukan
olen pertumbuhan bintil akar. Bakteri
Rhizobium yang diinokulasikan  pada
pertanaman  kedelai akan  membantu
meingkatkankan penyerapan nitrogen dari
udara (Meltasari dan Wicaksono, 2017).
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Penggunaa bakteri Rhizobium mendukung
peningkatan system pertanian organik dan
mejaga  keberlanjutan  produksi  lahan
(Simanunkalit, 2012; Supriyono, et al.,
2015). Pada lingkungan yang optimal, sekitar
60% dari kebutuhan hara N kedelai dapat
dipenuhi dari simbiosis antara kedelai dengan
rhizobium (Hanum, 2010). Pemanfaatan
rhizobium dapat meminimalkan penggunaan
pupuk nitrogen dalam bentuk anorganik.
Untuk memenuhi kebutuhan kalium dan

phospat, penambahan kalium dan fosfat dapat
dilakukan dengan pemberian pupuk Mono
Kalium Phosphate (MKP). Pupuk MKP
adalah pupuk yang mengandung unsur P
sebesar 52% dan Kalium 34%. Pupuk MKP
bersifat mudah larut dalam air (100% larut)
sehingga efektif dan mudah diaplikasikan
serta mudah diserap oleh tanaman (Andayani,
et al., 2018; Aswita, et al., 2022).
METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Lemedai Kecamatan Tanggetada Kabupaten
Kolaka, Provinsi  Sulawesi  Tenggara.
Penelitian ini dimulai pada bulan Maret
dengan bulan Juni 2022.
Rancangan Percobaan

Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial dengan faktor pertama



adalah pemberian pupuk inokulan rhizobium
yang terdiri dari 3 taraf dosis yaitu: RO=tanpa
inokulan rhizobium, R1= 3g/kg benih, R2=
6g/kg benih. Faktor kedua adalah adalah
pemberian pupuk MKP (Mono Kalium
Phosphate) yang terdiri dari 4 taraf
konsentrasi yaitu: KO= tanpa MKP, K1= 3
gr/L, K2=6 gr/L, K3=9 gr/L.
Rancangan Penelitian

Penanaman dilakukan pada bedengan
berukuran 3 m x 3 m dengan jarak tanam 30
cm x 50 cm. jarak antar bedengan 50 cm dan
jarak antar kelompok 75 cm. Setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kelompok.
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
mengikuti standar budidaya kedelai secara
umum Yyaitu, pengolahan tanah, aplikasi
pupuk dasar, pengendalian hama penyakit,
penyiangan, pengamatan dan panen.

Aplikasi rhizobium diberikan sesuai
dengan dosis perlakuan. Benih kedelai
diberikan sedikit air kemudian diberi lapisan
rhizobium dengan cara diaduk-aduk hingga
menempel pada permukaan benih secara rata.

Aplikasi pupuk MKP dilakukan
dengan menyiramkan ke tanaman sesuai
dengan perlakuan masing-masing.
diberikan  sebanyak 250
ml/tanaman yang diaplikasikan sebanyak 3
kali yaitu 2 Minggu Setelah Tanam (MST), 4
MST dan 6 MST.

Penyiraman
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Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah polong (buah), jumlah
polong berisi (buah), jumlah biji per tanaman
(biji), bobot biji per tanaman (g). Bobot 1000
biji per tanaman (g).
Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
ANOVA vyang dilanjutkan dengan uji
Duncan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan MKP berpengaruh sangat
nyata terhadap rata rata tinggi tanaman
kedelai. Perlakuan inokulan rhizobium
berpengaruh sangat nyata terhadap rata rata
tinggi tanaman Kkedelai tetapi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai. Tinggi tanaman terbaik
pada perlakuan inokulan rhizobium pada
dosis 6 g/kg benih (R2) dan 3 g/kg benih (R1)
dengan tinggi masing-masing 34,77 cm dan
33.91 cm, dan pada perlakuan MKP dengan
konsentrasi 9 g/L (K3) dengan tinggi 37,02
cm (Tabel 1). Pada perlakuan tersebut unsur
hara yang tersedia berada dalam jumlah yang
cukup dan dapat diserap oleh tanaman secara
maksimal sehingga proses metabolism dalam
tubuh tanaman berjalan lancar sehingga
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman termasuk tinggi tanaman
(Nelvia, et al., 2022).
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman 8 MST terhadap terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium
dan konsentrasi pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate)

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (K)
KO (kontrol) 30,264 0,97

K1 (3 g/L) 31,95°¢ 1,04

K2 (6 g/L) 34,42° 1,07

K3 (9g/L) 37,022 -

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 32,41° 0,97

R1 (3 g/kg benih) 33,917 1,04

R2 (6 g/kg benih) 34,772 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka rata rata pada kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢, d) tidak berbeda nyata

pada uji Duncan 0,05.

Tabel 2. Rata-rata jumlah polong terhadap terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium dan
konsentrasi pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate)

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (K)
KO (kontrol) 72,58° 17,81

K1 (3¢g/L) 96,92% 17,30

K2 (6 g/L) 105,882 16,46

K3 (9g/L) 110,707 -

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 86.44° 17,30

R1 (3 g/kg benih) 99,34% 16,46

R2 (6 g/kg benih) 103,762 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b) tidak berbeda nyata pada uji

Duncan 0,05.

Perlakuan inkulan rhizobium dengan
rata rata jumlah polong yang tertinggi
diperoleh pada perlakuan R2 yaitu 103,76
polong, tidak berbeda nyata dengan R1 dan
dengan RO (Tabel 2).

Hasil penelitian Meitasari & Wicaksono

berbeda nyata

(2017) menunjukkan bahwa perlakuan
tingkat inokulasi rhizobium berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah  polong.
rizhobium

Inokulasi merangsang
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pembentukan nodul sehingga membantu
penyediaan unsur N yang akan memacu
pembentukan protein, protoplasma, dan
klorofil sehingga akan membantu proses
pembentukan polong (Ridho, 1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan MKP berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah polong dengan rata-rata
jumlah polong sebesar 110,70 buah

(Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata jumlah polong berisi terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium dan
konsentrasi Pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate)

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (K)
KO (kontrol) 70,07° 8,86

K1 (3g/L) 93,90° 9,31

K2 (6 g/L) 101,70% 9,58

K3 (9g/L) 105,46° -

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 84,00°¢ 7,67

R1 (3 g/kg benih) 95,33° 8,06

R2 (6 g/kg benih) 99,012 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan

0,05

Hasil yang terbaik diperoleh pada
perlakuan dosis MKP pada taraf 9 g/L (K3)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
terutama tanpa perlakuan pupuk MKP (Mono
Kalium Phospat). Jumlah polong berisi yang
terbanyak diperoleh pada perlakuan K3 yaitu
105,46 yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2 dan K1 namun berbeda nyata
dengan perlakuan KO. Perlakuan Inokulan
Rhizobium dengan rata rata tinggi tanaman
yang tertinggi diperoleh pada perlakuan R1
yaitu 95,33 yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan R2 dan RO (Tabel 3). Hasil
penelitian Aswita, et al. (2022) menunjukkan
bahwa konsentrasi pupuk MKP 9 g/L air
menghasilkan jumlah polong tidak bernas
paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa
ketersediaan kalium dan fosfor mendukung
untuk proses pertumbuhan tanaman sehingga
mampu menghasilkan polong lebih baik
(Sutejo, 2010).

Perlakuan MKP dengan rata-rata
jumlah biji yang terbanyak diperoleh pada
perlakuan K3 vyaitu 316,42 biji meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2,
K1. Perlakuan inokulum rhizobium dengan
rata-rata tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan R2 yaitu 293,1 biji tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan R1 dan RO
(Tabel 4).

Peningkatan konsentrasi pupuk MKP
pada tanaman dan aplikasi rhizobium pada
benih kedelai menunjukkan hasil jumlah biji
per tanaman juga semakin meningkat. Hal ini
disebabkan karena adanya bintil akar efektif
yang dapat menyediakan unsur hara N dalam
mendukung pertumbuhan tanaman, dimana
rhizobium sudah mulai menginfeksi akar
sehingga akar yang terbentuk dapat mengikat
nitrogen dari udara (Adisarwanto, 2005).
Penambahan pupuk MKP akan

menyumbangkan unsur fosfor dan kalium
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pada tanaman sehingga pertumbuhan dan
produksi tanaman menjadi lebih baik.
Perlakuan konsentrasi pupuk MKP
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot biji
per tanaman. Tabel 5 menunjukan bahwa
perlakuan inokulan rhizobium dengan rata
rata bobot biji yang terbaik diperoleh pada
dosis 6 g/kg benih (R2) yaitu 41,71 g dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan R1.
Bobot biji per tanaman menunjukkan

produktivitas suatu tanaman. Semakin tinggi

bobot biji, produksi tanaman akan semakin
baik.

Inokulasi kedelai dengan rhizobium
akan meningkatkan fiksasi nitrogen dari
udara sehingga ketersediaan N tercukupi.
Penigkatan N pada tanaman akan
mempengaruhi laju serapan unhar hara
lainnya termasuk P sehingga meningkatkan
laju pengisian biji. Hal yang sama juga
diperoleh pada penelitian Hanum (2010).

Tabel 4. Rata-rata jumlah biji pertanaman terhadap terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium
dan konsentrasi pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate)

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (K)
KO (kontrol) 207,80° 40,56

K1 (3 g/L) 280,07° 47,90

K2 (6 g/L) 295,942 49,30

K3 (9g/L) 316,42° -

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 251,75° 40,56

R1 (3 g/kg benih) 280,33* 47,90

R2 (6 g/kg benih) 293,12 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b) tidak berbeda nyata pada uji

Duncan 0,05.

Tabel 5. Rata-rata bobot biji pertanaman terhadap terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 35,82° 5,37

R1 (3 g/kg benih) 40,39% 5,64

R2 (6 g/kg benih) 41,718 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, yang di ikuti oleh huruf yang sama (a, b) tidak berbeda nyata pada uji

Duncan 0,05.
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Tabel 6. Rata-rata bobot 1000 biji terhadap terhadap perlakuan dosis inokulan rhizobium dan

pupuk MKP (Mono Kalium Phospat)

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (K)
KO (kontrol) 122,67° 0,69

K1 (3g/L) 122,89° 0,73

K2 (6 g/L) 123,672 0,75

K3 (9g/L) 123,89° -

Perlakuan Rata-rata NP-Duncan 0,05 (R)
RO (kontrol) 123,00° 0,69

R1 (3 g/kg benih) 123,332 0,73

R2 (6 g/kg benih) 123,502 -

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, yang di ikuti oleh huruf yang sama (a, b) tidak berbeda nyata pada uji

Duncan 0,05.

Hasil pengamatan bobot 1000 biji
sejalan dengan rata-rata bobot biji per
tanaman. Tanaman yang memiliki bobot biji
per tanaman tinggi juga menghasilkan bobot
1000 biji yang tinggi. Tabel 6 menunjukan
bahwa rata-rata bobot 1000 biji kedelai yang
terbaik diperoleh pada perlakuan K3 yaitu
123,89 g tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2. Perlakuan inokulan rhizobium
dengan rata-rata bobot 1000 biji terbaik
adalah perlakuan R2 yaitu 123,50 g meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan R1 dan
RO. Hasil

menunjukkan hal yang sama bahwa

penelitian  Asjinar  (2013)

perlakuan konsentrasi MKP pada taraf 9 g/L
(K3) menghasilkan bobot biji terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Fosfor memiliki peran penting untuk
mempercepat pembentukan buah dan biji
sehingga akan

berpengaruh  terhadap

peningkatan produksi (Isnaini, 2006).

Pemberian  perlakuan  inokulasi
rhizobium akan menghasilkan ketersediaan N
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yang
lebih baik. Pertumbuhan tanaman yang baik
pada fase vegetatif akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan serta perkembangan
tanaman secara umum sehingga akan
berpengaruh terhadap peningkatan produksi
kedelai (Munar, et al., 2011).
KESIMPULAN
Pemberian  inokulan  rhizobium
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman;
jumlah polong, jumlah polong berisi, jumlah
biji pertanaman, bobot biji pertanaman, dan
bobot 1000 biji. Perlakuan pemberian pupuk
MKP berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah polong, jumlah polong
berisi, jumlah biji per tanaman, dan bobot
1000 biji. Tidak ada pengaruh interaksi antara
inokulasi  rhizobium dengan pemberian

pupuk MKP. Rata-rata pertumbuhan dan
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produksi terbaik adalah perlakuan pupuk
MKP dengan konsentrasi 9 g/L (K3). Rata-
rata perlakuan inokulasi rhizobium terbaik
pada dosis 6 g/kg benih (R2).
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